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ABSTRACT 
A study on the utilization of vegetable by-products (VbP) to replace 30 and 60% of pelleted rabbit diet in 
an intensive care had been conducted. The study which lasted for 21 days was undertaken to investigate the 
effects of dietary replacement of pellet with 30% (K70) and 60% (K40) vegetable by-product (DM basis) on 
the performance of the rabbits. A feeding trial was conducted using thirty six of eight to nine week weaned 
rabbits. They were allotted to three treatment diets basal diets (K, 100 % pelleted feed), 30% VbP + 70% K 
(K70) and 60% VbP + 40%K (K40) in four replications and three animals each in a completely randomized 
design. The rabbits fed pelleted basal diet (K) had a similar dry matter intake (DMI) as those on the 30 and 
60% vegetable by-products in combined with basal diet, the average DMI was between 87 and 103 
g/animal/day and was not significantly different. This pattern also similar to average of body weight gain 
(BWG) during experiment and also feed conversion ratio (FCR). Average BWG was 19.90; 18.21; and 19.74 
g/animal/day for K, K70 and K40 respectively. In conclusion, vegetable by-product utilization for raising 
intensive care rabbit may benefit to replace as much as 60% (DM basis) of pelleted feed. This scheme could 
be very convenience for integration farming system between horticulture and rabbit production. 
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ABSTRAK 
Penggunaan hasil samping tanaman sayur untuk kelinci lepas sapih pada sistem intensif telah dilakukan. 
Tujuannya adalah untuk menggantikan pakan pelet sebanyak 30 dan 60% dengan hasil samping tanaman 
sayur berdasarkan berat kering terhadap kinerja kelinci. Percobaan pada ternak menggunakan 36 ekor kelinci 
lepas sapih dengan tiga perlakuan pakan 100% ransum basal berupa pelet (K), 70% RB + 30% sayur (K70) 
dan 40% RB+ 60% sayur (K40) dengan empat ulangan dan tiga ekor kelinci setiap ulangan selama 21 hari 
dengan menggunakan rancangan acak lengkap. Konsumsi bahan kering pakan berkisar antara 63-103 
g/ekor/hari, perbedaan nyata terlihat pada penggunaan produk samping sayuran untuk menggantikan 60% 
pelet. Pertambahan bobot badan (masing-masing 19,90; 18,21; dan 19.74 g/ekor/hari untuk K, K70 dan K40) 
dan konversi pakan tidak berbeda nyata. Penggunaan hasil samping tanaman sayur untuk budidaya kelinci 
dapat menggantikan penggunaan pelet hingga 60%. Dengan demikian sistem integrasi tanaman sayur dengan 
kelinci merupakan kombinasi yang ideal. 
Kata Kunci: Hasil Samping Tanaman Sayur, Kelinci, Pertumbuhan 
PENDAHULUAN 
Kelinci adalah hewan multiguna yang 
berpotensi sebagai salah satu ternak alternatif 
untuk pemenuhan gizi, khususnya protein 
hewani yang bermutu tinggi. Hal ini 
dikarenakan daging kelinci adalah jenis daging 
berwarna putih dengan kandungan protein 
yang tinggi (20,10-25,00%) (Diwyanto et al. 
1985; Ensminger et al. 1990). Sementara itu, 
Nistor et al. (2013) juga melaporkan bahwa 
daging kelinci kaya kalsium (21,4 mg/100 g) 
dan fosfor (347 mg/100 g) dibandingkan 
dengan jenis daging lainnya, rendah kandungan 
lemak (9,2 g/100 g dibandingkan dengan ayam, 
sapi dan babi masing-masing 10,8; 19,6; dan 
28,2%) dan kolesterol (56,4 mg/100 g). Daging 
sapi mengandung kolesterol paling tinggi 
(114,5 mg/100 g). Kelinci juga merupakan 
hewan mudah berkembang biak (prolifik). 
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Menurut Farel & Raharjo (1994) dari seekor 
induk yang dipelihara selama satu tahun dapat 
menghasilkan sebanyak 117 kg daging untuk 
kelinci ras biasa dan 144 kg daging untuk 
kelinci hybreed dengan pemeliharaan secara 
intensif dan manajemen yang baik. Hal 
tersebut dikarenakan ternak kelinci bersifat 
prolifik dan jarak antar kelahiran yang cukup 
pendek. Sementara itu, persentase karkas 
kelinci mencapai 42,60 sampai 46,70%. Untuk 
mencapai kinerja yang optimum, ketersediaan 
pakan menjadi bagian yang utama baik secara 
jumlah maupun kualitas. Seperti diketahui, 
kelinci adalah hewan herbivora, sehingga 
ketersediaan hijauan atau sumber pakan dari 
tanaman merupakan kebutuhan utama.  
Namun demikian, pada sistem budidaya 
kelinci semi intensif dan intensif, ada 
kecenderungan pemberian pakan menggunakan 
pakan jadi dalam bentuk pelet. Hal ini dapat 
menyebabkan tingginya ongkos produksi. 
Dilaporkan bahwa biaya pakan hingga 70% 
dari keseluruhan biaya produksi dapat 
memberatkan petani-ternak (Akinmutini & 
Ezea 2006). Sistem integrasi dengan tanaman 
sayur hortikultura akan menjamin ketersediaan 
pakan, khususnya hijauan yang sangat 
diperlukan oleh kelinci. Sayur-sayuran yang 
siap dipanen seperti wortel, buncis, kangkung, 
labu dan lain lain merupakan sumber alternatif 
pakan kelinci yang sangat potensial. 
Penggunaan sumber pakan dari hasil samping 
tanaman hortikultura yang tidak dimanfaatkan 
oleh petani/tidak dikonsumsi oleh manusia 
dapat memenuhi kebutuhan serat dan 
meningkatkan produksi kelinci. Pada tulisan 
ini, pemanfaatan hasil samping tanaman sayur 
dan penggunaannya dengan kombinasi pakan 
pelet pada kelinci lepas sapih akan disajikan. 
Kandungan nutrisi, kecernaan dan 
pertambahan bobot badan kelinci diamati. 
MATERI DAN METODE 
Percobaan dilakukan di Kandang 
Percobaan Balai Penelitian Ternak (Balitnak) 
dengan kondisi lingkungan yang terkontrol. 
Hasil ikutan tanaman sayur (S) yang 
dipergunakan adalah campuran daun wortel, 
kangkung dan kol dan diberikan setelah 
dilayukan pada suhu ruang sekitar 18 jam. 
Daun wortel dan kol diambil dari kebun di 
sekitar Cisarua dan daun kangkung diambil 
dari daerah Cibedug Kabupaten Bogor. 
Pengambilan pada siang hari (sekitar jam dua 
siang), dibersihkan dengan air dan dilayukan 
pada rak pelayuan hingga keesokkan harinya. 
Komposisi yang dipakai antara daun wortel, 
kangkung dan kol adalah 2:5:4 (segar). 
Kandungan bahan kering campuran sayuran 
ditentukan terlebih dahulu. Pemberian pakan 
dilakukan dua kali sehari, pada pagi dan sore 
hari. Pemberian pakan pada sore hari disertai 
dengan pemberian 70 g pelet (K70) dan 40 g 
pelet (K40). 
Pemberian pakan berlangsung selama 21 
hari. Bobot badan ditimbang setiap minggu. 
Pada hari ke-14 hingga 21 sisa pakan dan 
produksi feses dicatat. Sisa pakan campuran 
sayuran diambil dan ditimbang setiap hari, 
dikeringkan pada 60ºC dan ditimbang untuk 
menentukan bahan keringnya. Feses dan sisa 
pakan (pelet dan sayuran kering) disimpan dan 
dikumpulkan selama seminggu untuk analisa 
kimia untuk perhitungan kecernaan. Analisa 
kimia (kandungan bahan kering, protein, 
lemak/eter ekstrak dan serat kasar serta energi) 
terhadap pakan, sisa pakan dan feses dilakukan 
di laboratorium Balitnak.  
Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan tiga perlakuan dan empat 
ulangan (tiga ekor per ulangan). Jumlah ternak 
digunakan 36 ekor kelinci lepas sapih. 
Perlakuan yang digunakan adalah ransum basal 
(RB) dalam bentuk pelet sebagai kontrol (K), 
70% RB + 30% S (K70) dan 40% RB + 60% S 
(K40). Dengan asumsi konsumsi kelinci per 
ekor per hari adalah 100 gram pelet, maka 
penggunaan limbah sayur untuk K70 dan K40 
adalah masing-masing 100 dan 200 g/ekor/hari 
campuran hasil samping tanaman sayur. Data 
dianalisa dengan Anova dan kemudian uji 
lanjut Duncan dilakukan pada hasil yang 
berbeda.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil samping tanaman sayur mengandung 
kadar air yang tinggi. Kandungan bahan kering 
daun wortel, kangkung dan kol masing-masing 
adalah 16,60; 10,80; dan 8,71%. Hasil analisis 
proksimat pada ransum dapat dilihat pada 
Tabel 1. Kandungan bahan kering limbah sayur 
setelah dilayukan selama 18 jam (14.00-08.00) 
adalah 30,16; 31,42; dan 29,94% masing-
masing untuk daun wortel, kangkung dan kol. 
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Tabel 1. Komposisi kimia ransum 
Komposisi 
Ransum 
K K70 K40 
Bahan kering (%) 92,36 30,11 17,62 
Protein kasar (%) 17,86 13,53 12,66 
Lemak kasar 9,36 6,31 5,70 
Serat kasar (%) 12,88 16,85 17,65 
NDF (%) 36,79 28,33 26,64 
ADF 24,34 21,03 20,37 
Abu (%) 11,21 9,21 8,81 
Ca (%) 2,02 1,50 1,39 
P (%) 1,67 0,62 0,41 
Gross energi MJ/kg* 10,89 10,67 10,63 
*K70 terdiri dari 70 g pelet + 100 g campuran produk samping sayuran yang telah dilayukan; 
K40: 40 g pelet + 200 g campuran produk samping sayuran yang telah dilayukan 
Kandungan protein pakan pelet (kontrol, K) 
yang biasa dipergunakan mengandung 17,86% 
protein dan kandungan serat adalah 12,88%. 
Kandungan serat 13% yang direkomendasikan 
oleh NRC (1977) adalah jumlah minimum 
yang diperlukan agar kinerja kelinci menjadi 
baik. Kandungan serat kasar pada ransum 
meningkat sebanding dengan meningkatnya 
penggunaan limbah sayur. Kandungan serat 
pada K, K70 dan K40 adalah masing-masing 
12,88; 16,85; dan 17,65%. Hal sebaliknya 
terjadi pada kandungan protein, seiring dengan 
meningkatnya penggunaan hasil limbah sayur 
kandungan protein juga menurun, masing-
masing untk K, K70 dan K40 adalah 17,86; 
13,53; dan 12,66%.  
Sementara itu, kandungan protein pada 
feses adalah 17, 13 dan 14,23% masing-masing 
untuk perlakukan kontrol (K), K70 dan K40 
(Tabel 2). Pada perlakuan kontrol, protein 
masih diekskresikan lebih tinggi dibandingkan 
dengan kombinasi dengan penggunaan hasil 
samping tanaman sayur. Pemanfaatan hasil 
samping sayur untuk pakan kelihatannya 
meningkatkan penyerapan protein pada kelinci. 
Konsumsi bahan kering pakan selama 21 
hari percobaan pada perlakuan K dan K70 
tidak berbeda nyata, sedangkan konsumsi 
pakan pada K40 sangat berbeda nyata. Rata-
rata konsumsi pakan pada perlakuan K adalah 
88,99 g/ekor/hari dan untuk K70 adalah 85,05 
g/ekor/hari, sedangkan K40 adalah paling 
rendah yaitu 62,98 g/ekor/hari. Konsumsi 
pakan mingguan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Selama percobaan tingkat kematian sangat 
rendah yaitu 2,77%. Satu ekor ternak (K) mati 
pada hari kedua dan segera diganti dengan 
spare yang diberi pakan serupa. 
Tabel 2. Komposisi kimia feses kelinci (% berdasarkan bahan kering) 
Komposisi kimia (%) Kontrol K70 K40 
Abu 12,00a±0,33 11,24a±0,25 12,12a±0,46 
Serat kasar 17,00a±0,11 16,78a±0,86 18,32b±0,61 
Protein kasar 17,00a±0,4 3 13,00b±0,57 14,23c±0,13 
ADF 20,24a±0.58 22,67bc±0,31 22,18bc±1,31 
NDF 33,80a±2,48 37,45b±0,46 39,45c±0,66 
Bahan kering 44,00a±1,01 37,85bc±0,96 38,78bc±0,27 
Superskrip yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda nyata (P<0,05) 
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Tabel 3. Konsumsi pakan mingguan pada ransum K, K70 dan K40 
Perlakuan (g/ ekor/h) Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 
K  90,38a±2,32 89,33a±1,03 87,27a±5,53 
K70 85,89a±1,50 86,17a±0,83 83,08a±2,85 
K40 63,62b±2,65 63,87b±2,32 61,44b±3,05 
Superskrip yang sama pada lajur yang sama, tidak berbeda sangat nyata (P<0,01) 
Tabel 4. Kinerja kelinci selama 21 hari pecobaan 
Peubah Kontrol (ransum basal) K70 K40 
Rataan bobot badan awal (g) 884±87,76 893±32,52 941±42,44 
Rataan bobot badan akhir (g) 1.291±91,45 1.274±48,85 1.345±62,53 
Pertambahan bobot badan harian (g/ekor/hari)  19,90a±8,74 18,21a±4,11 19,74a±3,85 
FCR 5,24a±0,71 5,51a±0,69 5,00a±0,59 
Superskrip yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda sangat nyata (P<0,05) 
Tabel 5. Kecernaan bahan kering, protein, serat, ADF dan NDF 
Kecernaan (%) 
Perlakuan 
Kontrol K70 K40 
Bahan kering  67,59a±6,98 78,64b±11,52 74,80c±6,36 
Protein kasar 72,97a±3,51 87,29b±0,60 81,27c±1,14 
Serat kasar 61,45a±0,40 75,05b±2,82 65,03c±7,95 
Serat detergen asam (ADF) 65,16a±11,14 75,04b±2,90 67,47c±1,46 
Serat detergen netral (NDF) 72,16a±5,47 77,28b±2,89 75,01b±5,85 
Superskrip yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda sangat nyata (P<0,05) 
Rata-rata pertambahan bobot badan selama 
percobaan tidak berbeda nyata untuk masing-
masing perlakuan (Tabel 4). Penggunaan daun 
wortel sampai dengan 45% dari total ransum 
dilaporkan meningkatkan bobot badan kelinci 
dari 633 menjadi 1.083 g dalam delapan 
minggu percobaan (Abdu et al. 2012). 
Penggunaan hijauan pakan yang berasal dari 
limbah hingga 60% memungkinkan untuk 
dapat menurunkan penggunaan pakan 
konsentrat yang pada akhirnya menurunkan 
biaya pakan. Konversi pakan masing-masing 
5,24; 5,51; dan 5,00 untuk perlakuan K, K70 
dan K40. 
Penggunaan hasil ikutan tanaman sayur 
memperbaiki nilai kecernaan (bahan kering, 
protein, serat, ADF dan NDF). Nilai kecernaan 
yang terbaik ditunjukkan oleh perlakuan K70 
dan diikuti oleh K40 serta kontrol (Tabel 5). 
Namun demikian, perbaikan kecernaan pakan 
tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot 
badan. Hal yang sama dilaporkan oleh Fanimo 
et al. (2003) pada kelinci lepas sapih yang 
diberi pakan limbah olahan jambu mete. 
Limbah olahan jambu mete meningkatkan 
kecernaan protein pada ransum kelinci tetapi 
tidak disertai dengan perbaikan bobot badan. 
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KESIMPULAN 
Penggunaan hasil ikutan tanaman sayur 
dapat dipakai untuk menggantikan pelet pada 
budidaya kelinci secara intensif hingga 40% 
dengan tambahan 200 g limbah sayuran. 
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Kecernaan komponen pakan lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan pelet. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdu SB, Jokthan GE, Hassan MR, Adamu YH, 
Yashim SM, Ikani E. 2012. Effects of 
inclusion levels of carrot (Daucus carota) leaf 
meal on performance of growing rabbits. 
World J Life Sci Med Res. 2:65-70  
Akinmutimi AH, Ezea J. 2006. Effect of graded 
levels of toasted lima bean (Phaseolus 
lunatus) meal on weaner rabbit diets, 
Paskistan J Nutr. 5: 368-372. 
Diwyanto K, Sunarlim R, Sitorus P. 1985. Pengaruh 
persilangan terhadap karkas dan preferensi 
daging kelinci panggang. J Ilmu dan 
Peternakan 1:427-430. 
Ensminger ME, Oldfield JE, Heinemann W. 1990. 
Feeds and nutrition. 2nd ed. Clovis: The 
Ensminger Publishing Co. 
Fanimo AO, Oduguwa OO, Alade AA, Ogunnaike 
TO, Adesehinwa AK. 2003. Growth 
performance, nutrient digestibility and carcass 
characteristic of growing rabbits fed cashew 
apple waste. Livest Res Rural Develop. 15. 
Farel DJ, Raharjo YC. 1994. Potensi ternak kelinci 
sebagai penghasil daging. Bogor (Indonesia): 
Puslitbangnak. 
NRC 1977 Nutrition requirements of rabbits. 
Publication No. 1194. Washington DC (US): 
National Research Council. 
Nistor E, Bampidis VA, Păcală N, Pentea M, Tozer 
J, Prundeanu H. 2013. Nutrient content of 
rabbit meat as compared to chicken, beef and 
pork meat. J Anim Prod Adv. 3:172-176. 
 
